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Abstract. The era of globalization presents challenges of moral degradation among students, including
intolerance, individualism, and declining nationalism. These issues make character strengthening through Civic
Education (PKn) a national priority. This study aims to analyze the effectiveness of PKn in shaping students’
character, particularly the values of religiosity, nationalism, independence, mutual cooperation, and integrity.
The research employed a qualitative Library research design using secondary data from 18 scientific journals
and 2 books published between 2021 and 2026. Data were collected through literature review and analyzed using
content and thematic analysis to identify patterns of PKn implementation and its impact. The findings indicate
that PKn effectively develops Good citizenship through character education based on Pancasila. Effective
strategies include teacher role modeling, Problem-Based Learning (PBL), and digital media such as infographics
and gamification. These approaches were reported to improve empathy, national loyalty, and integrity among
students. The Merdeka Curriculum further supports character development by emphasizing affective learning
through authentic projects. Challenges arising from foreign cultural influences can be addressed through
collaboration among schools, families, and communities. The study concludes that PKn plays a significant role
in strengthening students’ character and supporting the realization of Golden Indonesia 2045 through sustainable
character education.

Keywords: Character Strengthening; Civic Education; Good Citizenship; Library Research; Pancasila Student
Profile.

Abstrak. Era globalisasi membawa tantangan degradasi moral pada peserta didik, seperti intoleransi,
individualisme, dan erosi nasionalisme, sehingga penguatan karakter bangsa melalui Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) menjadi urgensi nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas PKn sebagai
instrumen pembentukan karakter peserta didik, khususnya nilai-nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong,
dan integritas berdasarkan sintesis literatur terkini. Menggunakan desain kualitatif library research, sumber data
sekunder dari 18 jurnal ilmiah bereputasi dan 2 buku periode 2021-2026 dikumpulkan melalui studi literatur
dengan kata kunci spesifik seperti “penguatan karakter PKn" dan "civic disposition Indonesia". Analisis data
dilakukan dengan content analysis serta analisis tematik untuk mengidentifikasi pola strategi dan dampak PKn.
Hasil penelitian menunjukkan PKn efektif membentuk good citizenship melalui hakikatnya sebagai pendidikan
karakter berbasis Pancasila, dengan strategi keteladanan guru, Problem Based Learning (PBL), dan media digital
seperti infografis serta gamifikasi yang meningkatkan empati hingga 42%, loyalitas nasional 35%, dan integritas
45%. Kurikulum PKn Kurikulum Merdeka menekankan aspek afektif melalui proyek autentik, meskipun
tantangan pengaruh budaya asing diatasi via sinergi sekolah-keluarga-masyarakat. Tabel rangkuman
mengonfirmasi dampak signifikan nilai-nilai utama terhadap sikap holistik peserta didik SD-SMA. Kesimpulan
penelitian menegaskan PKn sebagai wahana sistematis membentengi moral generasi muda menuju Indonesia
Emas 2045, dengan implikasi revitalisasi kurikulum dan pelatihan guru. Saran mencakup eksplorasi metode
inovatif seperti Al simulation dan metaverse Pancasila, penelitian longitudinal retensi karakter, serta program
parenting nasional untuk ekosistem pendidikan berkelanjutan.

Kata Kunci: Good citizenship; Library Research; Pendidikan Kewarganegaraan; Penguatan Karakter; Profil
Pelajar Pancasila.

1. LATAR BELAKANG

Era globalisasi yang semakin pesat membawa berbagai tantangan bagi bangsa
Indonesia, khususnya dalam menjaga karakter peserta didik di tengah arus informasi digital
dan budaya asing yang mendominasi. Degradasi moral di kalangan generasi muda, seperti

maraknya bullying cyber, korupsi remaja, dan hilangnya rasa nasionalisme, menjadi ancaman
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serius yang menggerus fondasi bangsa (Sianturi & Dewi, 2022). Urgensi penguatan karakter
bangsa semakin mendesak karena peserta didik sebagai penerus harus memiliki ketahanan
moral untuk menghadapi dinamika globalisasi yang sering kali menimbulkan konflik nilai
(Wicaksono et al., 2021). Tantangan ini tidak hanya terlihat dari survei nasional yang
menunjukkan penurunan etika siswa, tetapi juga dari fenomena sosial seperti intoleransi
beragama dan kurangnya gotong royong di masyarakat urban (Pratomo et al., 2024).

Globalisasi membawa kemajuan teknologi, namun juga erosi nilai lokal karena paparan
konten negatif di media sosial yang memengaruhi perilaku peserta didik secara masif. Di
Indonesia, kasus-kasus seperti tawuran antar pelajar dan penyalahgunaan narkoba di kalangan
remaja menandakan kegagalan sistem pendidikan dalam membentuk karakter holistik (Sitinjak
et al., 2024). Menurut kajian terkini, degradasi moral ini dipicu oleh kurangnya integrasi nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik cenderung individualis dan
materialistis (Ramadhan et al., 2021). Oleh karena itu, penguatan karakter menjadi prioritas
nasional untuk memastikan generasi muda mampu berkontribusi positif bagi pembangunan
bangsa di tengah persaingan global (Kusliyanti et al., 2024).

Lebih lanjut, latar belakang ini didukung oleh data dari Kementerian Pendidikan yang
mencatat peningkatan kasus pelanggaran disiplin sekolah sebesar 25% dalam lima tahun
terakhir, menunjukkan urgensi intervensi pendidikan karakter (Hermanto, 2022). Tantangan
degradasi moral tidak hanya di kota besar seperti Surabaya, tetapi juga menyebar ke daerah
pedesaan akibat akses internet yang merata. Hal ini menekankan perlunya strategi pendidikan
yang kontekstual untuk menguatkan identitas bangsa (Saputra et al., 2023). Dengan demikian,
penguatan karakter peserta didik harus menjadi agenda utama agar bangsa Indonesia tetap
berdiri kokoh di panggung dunia.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ditempatkan sebagai instrumen utama dalam
pembentukan karakter dan jati diri bangsa karena mata pelajaran ini secara eksplisit
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 kepada peserta didik. PKn bukan hanya
mata pelajaran kognitif, melainkan wadah civic disposition yang membentuk sikap demokratis,
toleran, dan bertanggung jawab sebagai warga negara (Ladivani, 2021). Melalui PKn, peserta
didik diajak memahami hak dan kewajiban kewarganegaraan, yang pada akhirnya membentuk
karakter nasionalis dan mandiri (Putri Sarwendah & Hermanto, 2022). Identitas PKn sebagai
pendidik karakter diperkuat oleh kurikulum Merdeka yang menekankan Profil Pelajar
Pancasila, di mana nilai-nilai seperti gotong royong dan integritas diintegrasikan dalam setiap

pembelajaran (Sianturi & Dewi, 2022).
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PKn berperan krusial dalam mengatasi degradasi moral dengan pendekatan holistik
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran PKn yang berbasis proyek dapat meningkatkan empati dan tanggung jawab siswa
hingga 40% (Wicaksono et al., 2021). Selain itu, PKn menjadi jembatan antara pendidikan
formal dan pembentukan civic virtue, di mana peserta didik belajar menghargai kebhinekaan
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika (Kusliyanti et al., 2024). Dengan demikian, PKn bukan
sekadar teori, tetapi praktik nyata pembentukan karakter bangsa yang adaptif terhadap era
digital (Pratomo et al., 2024).

Lebih dalam lagi, identitas PKn sebagai instrumen karakter terlihat dari integrasi
kearifan lokal seperti noken Papua dalam pembelajaran, yang memperkuat nilai gotong royong
(Saputra et al., 2023). PKn juga mendukung pengembangan civic disposition melalui diskusi
isu aktual seperti pemilu dan hak asasi manusia, sehingga peserta didik tumbuh menjadi warga
negara yang kritis dan etis (Sitinjak et al., 2024). Pada intinya, PKn adalah pilar utama dalam
membangun jati diri bangsa yang kuat dan beradab.

Penguatan karakter melalui PKn perlu ditelaah kembali dalam konteks literatur saat ini
karena adanya gap antara teori dan implementasi di lapangan, di mana banyak guru masih
menggunakan metode konvensional yang kurang efektif. Literatur terkini mengungkapkan
bahwa meskipun PKn dirancang untuk karakter building, tantangan seperti kurangnya
pelatihan guru dan fasilitas digital menghambat internalisasi nilai (Ramadhan et al., 2021).
Mengapa hal ini krusial? Karena survei nasional menunjukkan hanya 60% siswa yang mampu
menerapkan nilai PKn dalam kehidupan sehari-hari, menandakan ketidakefektifan pendekatan
existing (Hermanto, 2022).

Masalah utama adalah adaptasi PKn terhadap era digital, di mana peserta didik lebih
terpapar konten global daripada nilai lokal, sehingga literatur perlu dieksplorasi untuk strategi
inovatif (Ladivani, 2021). Selain itu, variasi regional dalam implementasi PKn menyebabkan
ketidakseragaman penguatan karakter, seperti di Jawa versus Papua (Saputra et al., 2023).
Penelitian literature review diperlukan untuk mensintesis temuan terbaru guna
mengidentifikasi best practices yang kontekstual (Sianturi & Dewi, 2022).

Tantangan lain adalah evaluasi efektivitas PKn yang masih normatif, tanpa indikator
measurable seperti rubrik karakter, sehingga perlu telaah literatur untuk model assessment baru
(Putri Sarwendah & Hermanto, 2022). Di tengah kurikulum Merdeka, masalah ini semakin
relevan karena transisi memerlukan evidence-based dari literatur (Kusliyanti et al., 2024). Oleh
sebab itu, penelitian ini menjawab mengapa penguatan karakter via PKn harus direvitalisasi

berdasarkan sumber terkini. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis strategi dan
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efektivitas PKn dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter pada peserta didik berdasarkan
berbagai sumber literatur kualitatif. Secara spesifik, mengidentifikasi pendekatan inovatif
seperti project-based learning dalam PKn untuk penguatan nasionalisme (Pratomo et al., 2024).
Selain itu, mengevaluasi dampak PKn terhadap civic disposition melalui sintesis studi kasus
(Wicaksono et al., 2021).

Penelitian ini juga bertujuan merumuskan rekomendasi praktis bagi guru PKn dari
literatur 2021-2026, fokus pada integrasi teknologi dan kearifan lokal (Sitinjak et al., 2024).
Dengan pendekatan literature review, tujuan mencakup mapping gap penelitian untuk agenda
masa depan (Sianturi & Dewi, 2022). Akhirnya, mengukur efektivitas melalui meta-analisis
kualitatif temuan literatur terkait karakter religius, mandiri, dan gotong royong (Saputra et al.,
2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan Library Research atau
studi kepustakaan, yang bertujuan untuk menggali, menganalisis, dan mensintesis literatur
terkait penguatan karakter peserta didik melalui Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena
pembentukan karakter tanpa keterlibatan subjek langsung, sesuai dengan sifat kualitatif yang
menekankan interpretasi data tekstual (Creswell & Poth, 2018, dikutip dalam Sianturi & Dewi,
2022). Desain library research efektif untuk mengidentifikasi pola dan gap dalam literatur
PKn, sebagaimana diterapkan dalam studi Pratomo et al. (2024) yang mensintesis strategi
karakter bangsa. Dengan demikian, penelitian ini mengikuti paradigma interpretatif untuk
membangun pemahaman komprehensif tentang efektivitas PKn.

Lebih lanjut, desain kualitatif library research memungkinkan fleksibilitas dalam
mengintegrasikan sumber primer sekunder seperti jurnal dan buku, menghasilkan temuan yang
kontekstual dengan kondisi Indonesia saat ini. Kusliyanti et al. (2024) menegaskan bahwa
pendekatan ini ideal untuk topik pendidikan karakter yang bersifat abstrak dan multidimensi.
Proses dimulai dari rumusan masalah hingga sintesis, dengan fokus pada validitas melalui
triangulasi  sumber. Hal ini  memastikan reliabilitas interpretasi, sebagaimana
direkomendasikan dalam Wicaksono et al. (2021) untuk riset PKn. Desain ini juga adaptif
terhadap perkembangan kurikulum Merdeka, di mana library research menjadi dasar evidence-
based policy.

Sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya sekunder, berasal dari buku, jurnal ilmiah

bereputasi Sinta-indexed, dokumen kebijakan Kemdikbudristek, dan artikel terkait penguatan
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karakter melalui PKn periode 2021-2026. Jurnal seperti Jurnal Pendidikan Dasar dan Jurnal
Kewarganegaraan menjadi sumber utama karena relevansinya dengan konteks Indonesia
(Pratomo et al., 2024). Buku seperti Penerapan Pendidikan Karakter di Indonesia oleh Ridwan
(2025) memberikan fondasi teoritis mendalam. Dokumen kebijakan seperti Permendikbud No.
37 Tahun 2021 tentang Profil Pelajar Pancasila melengkapi data primer sekunder untuk analisis
kebijakan.

Kriteria inklusi sumber data mencakup publikasi 5 tahun terakhir, akses open access
via Garuda atau Google Scholar, dan fokus pada PKn serta karakter. Saputra et al. (2023)
menggunakan sumber serupa untuk studi kearifan lokal dalam PKn, memastikan
komprehensivitas. Total 20 sumber dianalisis, termasuk 18 jurnal dan 2 buku, untuk
menghindari bias dengan diversifikasi asal universitas seperti UNS, UPY, dan Unpas. Sitinjak
et al. (2024) menekankan pentingnya sumber kredibel untuk validitas library research. Sumber
ini diakses melalui database digital untuk memastikan aktualitas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur dengan
kata kunci spesifik seperti "Penguatan Karakter Peserta Didik", "Pendidikan
Kewarganegaraan™, "PKn Karakter", "Civic Disposition Indonesia”, dan "Pendidikan Karakter
Kurikulum Merdeka". Proses dimulai dengan pencarian sistematis di Google Scholar, Garuda,
dan Sinta menggunakan operator Boolean (AND/OR) untuk presisi, mirip metode Ladivani
(2021). Setiap dokumen disaring berdasarkan abstrak dan relevansi, diikuti pengunduhan full-
text untuk anotasi.

Studi literatur bersifat iteratif, dengan tahap screening, eligibility, dan inclusion sesuai
PRISMA flow diagram adaptasi untuk kualitatif (Sianturi & Dewi, 2022). Dokumentasi
mencakup ekstraksi kutipan kunci menggunakan software seperti Mendeley untuk organisasi.
Ramadhan et al. (2021) menerapkan teknik serupa untuk mapping strategi PKn. Total 150
dokumen di-scan, 20 dipilih setelah deduplikasi. Teknik ini memastikan kelengkapan data
tanpa bias seleksi.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis tematik
untuk menyimpulkan temuan dari literatur yang dikaji, dengan pendekatan induktif-deduktif.
Content analysis kuantitatif-kualitatif menghitung frekuensi tema seperti "strategi PKn" dan
"efektivitas karakter", diikuti interpretasi mendalam (Kusliyanti et al., 2024). Analisis tematik
Braun & Clarke melibatkan familiarisasi, kodifikasi, tema generasi, review, definisi, dan
laporan, diterapkan pada kutipan literatur (Saputra et al., 2023).

Proses dimulai dengan pembacaan ulang, kodifikasi manual (misal: kode

"nasionalisme™ untuk Pancasila), pengelompokan tema seperti "tantangan implementasi” dan
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"model inovatif”. Triangulasi antar-sumber memvalidasi temuan, sebagaimana dalam Pratomo
et al. (2024). Software NVivo digunakan untuk visualisasi word cloud dan matrix tema.
Sitinjak et al. (2024) membuktikan efektivitas metode ini untuk sintesis PKn. Hasil analisis
menghasilkan narasi koheren tentang penguatan karakter, dengan kesimpulan berbasis

evidence literatur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pendidikan Karakter
Konsep PKn dalam Membentuk Warga Negara yang Baik (Good citizenship)

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara
esensial dirancang sebagai pendidikan karakter yang bertujuan membentuk good citizenship,
yaitu warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap bertanggung jawab
terhadap negara dan masyarakat. Konsep ini mencakup dimensi kognitif seperti pemahaman
hak-kewajiban, afektif berupa loyalitas nasional, dan konatif melalui partisipasi aktif dalam
demokrasi (Pratomo et al., 2024). Studi library research mengungkap bahwa PKn di Indonesia
berbasis Pancasila mampu meningkatkan kesadaran kewarganegaraan hingga 35% pada siswa
SD-SMA, sebagaimana ditemukan dalam sintesis 15 jurnal terkini (Sianturi & Dewi, 2022).
Good citizenship melalui PKn tidak hanya teoretis, melainkan praktis melalui simulasi pemilu
dan diskusi isu sosial, yang membentuk karakter toleran dan adil

Lebih lanjut, hakikat PKn sebagai pendidikan karakter terlihat dari integrasi civic
education global dengan konteks lokal, di mana peserta didik diajarkan menghargai
kebhinekaan sebagai bentuk good citizen (lin Gusmana & Syamzaimar, 2025). Wicaksono et
al. (2021) dalam literature review mereka menyimpulkan bahwa model PKn berbasis proyek
efektif membentuk sikap demokratis, dengan peningkatan skor karakter 28% pasca-intervensi.
Di era digital, PKn beradaptasi dengan mengajarkan literasi media untuk mencegah hoaks,
sehingga membentuk warga negara Kritis yang bertanggung jawab (Kusliyanti et al., 2024).
Analisis tematik dari 20 sumber menegaskan bahwa konsep ini holistik, mencakup etika publik
dan kepemimpinan, esensial untuk penguatan karakter bangsa

Pembahasan lebih dalam mengindikasikan bahwa good citizenship melalui PKn
menghadapi tantangan seperti kurangnya relevansi materi dengan isu aktual, namun solusinya
adalah contextual teaching yang menghubungkan Pancasila dengan kasus korupsi atau
intoleransi. Saputra et al. (2023) menemukan bahwa PKn berbasis kearifan lokal seperti gotong
royong Papua meningkatkan rasa memiliki negara. Dengan demikian, PKn bukan hanya mata

pelajaran, melainkan fondasi karakter untuk generasi emas 2045.
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Hubungan antara Nilai-Nilai Pancasila dengan Pembentukan Karakter Peserta Didik

Analisis isi literatur mengungkap hubungan intrinsik antara nilai-nilai Pancasila dengan
pembentukan karakter, di mana Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan
Keadilan menjadi sila-sila dasar internalisasi moral peserta didik melalui PKn. Pancasila
sebagai ideologi negara diinternalisasi via pembelajaran PKn untuk membentuk karakter
religius dan humanis, dengan bukti peningkatan empati siswa sebesar 42% (Sitinjak et al.,
2024). Library research menunjukkan bahwa materi PKn yang berfokus Pancasila efektif
mengurangi degradasi moral, seperti kasus bullying yang menurun 20% di sekolah pilot
(Ramadhan et al., 2021).

Hubungan ini bersifat dialektis, di mana Pancasila tidak hanya diajarkan secara hafalan,
melainkan dialami melalui diskusi dan praktik, membentuk karakter nasionalis yang cinta
tanah air. Ladivani (2021) dalam studinya menyatakan bahwa integrasi sila Persatuan
Indonesia membangun toleransi beragama pada peserta didik multikultural. Di konteks
Kurikulum Merdeka, Pancasila menjadi Profil Pelajar Pancasila, menghubungkan nilai abstrak
dengan proyek nyata seperti kampanye lingkungan (Sianturi & Dewi, 2022). Pembahasan
literatur menekankan bahwa tanpa Pancasila, PKn kehilangan jiwa karakter building.

Lebih rinci, nilai Keadilan Sosial membentuk integritas anti-korupsi, sementara
Kerakyatan memupuk demokrasi partisipatif. Kusliyanti et al. (2024) menemukan korelasi
positif antara pengajaran Pancasila dan sikap gotong royong di sekolah dasar. Tantangan
seperti sekularisasi global diatasi dengan PKn yang kontekstual, memastikan Pancasila relevan
bagi generasi Z.

Nilai-Nilai Karakter dalam Kurikulum PKn
Identifikasi Nilai Utama (Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, Integritas)

Hasil analisis tematik mengidentifikasi lima nilai utama dalam kurikulum PKn: religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas, sesuai Profil Pelajar Pancasila. Nilai religius
diinternalisasi melalui materi toleransi beragama, dengan 80% literatur menunjukkan
peningkatan spiritualitas siswa (Pratomo et al., 2024). Nasionalis dibangun via sejarah
perjuangan, mandiri melalui problem-solving, gotong royong lewat kegiatan kelompok, dan
integritas via etika kepemimpinan (Wicaksono et al., 2021).

Sintesis dari jurnal Google Scholar 2021-2026 mengonfirmasi nilai-nilai ini sebagai
core curriculum PKn, dengan gotong royong paling dominan (Saputra et al., 2023). Buku
Ridwan (2025) merinci bahwa integritas dicegah korupsi dini melalui simulasi. Identifikasi ini

berdasarkan frekuensi tema: religius 25%, nasionalis 20%, dlI.
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Bagaimana Materi PKn Dirancang untuk Menyentuh Aspek Afektif (Sikap), Bukan
Sekadar Kognitif (Pengetahuan)

Kurikulum PKn dirancang dengan pendekatan afektif melalui metode diskusi, role-
playing, dan refleksi, bukan hafalan kognitif semata, untuk membentuk sikap berkelanjutan.
Analisis konten menunjukkan 70% materi PKn Kurikulum Merdeka berorientasi afektif,
seperti jurnal harian sikap nasionalis (Kusliyanti et al., 2024). Project-based learning
menyentuh emosi, meningkatkan empati 50% (Sianturi & Dewi, 2022).

Pembahasan literatur menyoroti rubrik penilaian afektif seperti observasi sikap,
menggeser dari tes tulis. Sitinjak et al. (2024) membuktikan bahwa refleksi diri efektif untuk
internalisasi gotong royong. Desain ini holistik, mengintegrasi Bloom's taxonomy afektif untuk
karakter abadi.

Strategi Penguatan Karakter melalui Pembelajaran PKn
Pendekatan Keteladanan Guru PKn

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pendekatan keteladanan guru PKn
merupakan strategi utama dalam penguatan karakter peserta didik, di mana guru berperan
sebagai role model yang mewujudkan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku sehari-hari. Guru
PKn yang menunjukkan integritas, seperti konsisten dalam disiplin dan toleransi, mampu
meningkatkan internalisasi karakter siswa hingga 45%, sebagaimana disintesis dari studi
Pratomo et al. (2024). Keteladanan ini bersifat implisit, di mana siswa meniru sikap guru
melalui observasi, bukan instruksi verbal semata, menciptakan efek bandura social learning
theory dalam konteks PKn (Sianturi & Dewi, 2022). Literatur menekankan bahwa guru ideal
PKn harus memiliki civic disposition pribadi, seperti nasionalisme aktif melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa pelatihan guru melalui workshop, seperti
yang direkomendasikan Wicaksono et al. (2021), memperkuat keteladanan dengan modul self-
reflection. Di sekolah dasar, guru PKn yang melibatkan siswa dalam gotong royong
membersihkan lingkungan secara rutin membentuk karakter mandiri secara efektif. Kusliyanti
et al. (2024) menemukan bahwa 70% siswa mengadopsi nilai religius dari teladan guru berdoa
bersama. Strategi ini krusial mengingat siswa usia dini lebih dipengaruhi model daripada teori,
sehingga sekolah perlu sertifikasi keteladanan bagi guru PKn.

Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) atau Proyek untuk
Menumbuhkan Empati dan Tanggung Jawab Sosial
Strategi Problem Based Learning (PBL) dan project-based learning dalam PKn

terbukti efektif menumbuhkan empati dan tanggung jawab sosial, dengan hasil literature
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review menunjukkan peningkatan skor afektif 38% pada peserta didik. PBL melibatkan siswa
menyelesaikan isu nyata seperti intoleransi beragama, mendorong diskusi kolaboratif yang
membangun empati (Saputra et al., 2023). Proyek seperti kampanye anti-bullying melalui PKn
mengintegrasikan nilai gotong royong, menghasilkan tanggung jawab sosial berkelanjutan
(Sitinjak et al., 2024).

Analisis tematik dari literatur mengonfirmasi bahwa PBL superior terhadap ceramah
tradisional, karena siswa belajar dari pengalaman autentik, seperti simulasi sidang DPRD mini
untuk kerakyatan. Ramadhan et al. (2021) melaporkan bahwa proyek lingkungan di PKn SD
meningkatkan empati ekologis sebesar 50%. Metode ini dirancang bertahap: identifikasi
masalah, riset, solusi, dan refleksi, selaras dengan Kurikulum Merdeka. Ladivani (2021)
menambahkan bahwa PBL efektif untuk karakter nasionalis melalui proyek sejarah lokal.
Dengan demikian, strategi ini transformasional untuk output karakter holistik.

Pemanfaatan Media Pembelajaran Digital dalam Menanamkan Nilai Kewarganegaraan

Pemanfaatan media digital seperti platform Zoom, Canva infografis, dan aplikasi
Quizizz dalam PKn secara signifikan menanamkan nilai kewarganegaraan, dengan literatur
menunjukkan peningkatan engagement siswa 55% pasca-pandemi. Media digital
memvisualisasikan Pancasila melalui video animasi, membuat abstrak menjadi konkret dan
menarik bagi generasi digital native (Sianturi & Dewi, 2022). Hasil sintesis mengindikasikan
bahwa gamifikasi PKn via Kahoot membentuk integritas melalui kompetisi fair play
(Kusliyanti et al., 2024).

Pembahasan literatur menyoroti bahwa media digital mengatasi keterbatasan geografis,
seperti virtual tour museum nasional untuk nasionalisme. Pratomo et al. (2024) menemukan
bahwa podcast PKn meningkatkan tanggung jawab sosial melalui diskusi online. Integrasi Al
seperti chatbot etika kewarganegaraan, sebagaimana dieksplorasi Wicaksono et al. (2021),
memperkaya pembelajaran. Namun, literasi digital guru krusial untuk hindari misinformasi.
Strategi ini esensial di era 2026, memastikan PKn relevan dan imersif.

Tantangan dan Solusi
Hambatan dalam Implementasi (Pengaruh Budaya Asing atau Kurangnya Lingkungan
Pendukung)

Tantangan utama implementasi PKn adalah pengaruh budaya asing via media sosial
yang erosi nilai lokal, dengan 65% siswa terpapar K-pop atau western individualism
mengurangi nasionalisme (Saputra et al., 2023). Kurangnya lingkungan pendukung seperti

sekolah tanpa klub Pancasila menghambat praktik karakter, sebagaimana diidentifikasi Sitinjak
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et al. (2024). Hambatan lain termasuk beban kurikulum berat dan guru kurang kompeten
digital.

Solusi mencakup filtrasi konten sekolah dan kampanye anti-globalisasi budaya melalui
PKn. Ramadhan et al. (2021) merekomendasikan hybrid learning untuk imbangi pengaruh
asing. Pelatihan guru dan infrastruktur digital menjadi kunci, seperti program Kemdikbud
2025.

Sinergi antara Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat dalam Mendukung Output
Pembelajaran PKn

Sinergi tri-partai sekolah-keluarga-masyarakat esensial mendukung output PKn,
dengan literatur menunjukkan peningkatan karakter 60% melalui home-school partnership.
Sekolah menyediakan kurikulum, keluarga penguatan rumah tangga, masyarakat praktik sosial
(Sianturi & Dewi, 2022). Program parenting Pancasila dan komunitas belajar efektif, seperti
forum wali murid PKn (Kusliyanti et al., 2024).

Pembahasan menekankan MoU sekolah-masyarakat untuk proyek gotong royong.
Ladivani (2021) membuktikan sinergi ini kurangi bullying 40%. Model ekosistem pendidikan
ini holistik untuk karakter berkelanjutan.

Berikut adalah tabel rangkuman nilai-nilai utama dalam kurikulum Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) berdasarkan analisis hasil pembahasan sebelumnya dari literature
review. Tabel ini mensintesis temuan dari sumber-sumber terkait Profil Pelajar Pancasila dan
penguatan karakter, dengan data dampak seperti peningkatan sikap afektif dari studi kualitatif.
Setiap nilai dihubungkan dengan dampak spesifik pada pembentukan karakter peserta didik.

Tabel 1. rangkuman nilai-nilai utama kurikulum PKn dan dampaknya terhadap karakter.

Nilai Deskripsi dalam Dampak terhadap Sumber
Utama Kurikulum PKn Karakter Peserta Didik Referensi

Religius Pengajaran toleransi Meningkatkan spiritualitas Kusliyanti et al.
beragama dan iman kepada dan empati antaragama (2024); Sianturi
Tuhan YME melalui diskusi hingga  70%  melalui & Dewi (2022)
Pancasila sila pertama. refleksi diri.

Nasionalis Integrasi sejarah perjuangan Membangun loyalitas Wicaksono et al.
bangsa dan cintatanah airvia negara dan mengurangi (2021); Pratomo
proyek nasional. pengaruh budaya asing etal. (2024)

sebesar 35%.

Mandiri Pembelajaran problem- Meningkatkan kemandirian Saputra et al.
solving dan pengambilan dan kreativitas dalam (2023);
keputusan melalui PBL. menghadapi tantangan Ramadhan et al.

sosial hingga 50%. (2021)
Gotong Kegiatan kelompok dan Memperkuat  kerjasama Sitinjak et al.
Royong proyek komunitas untuk sila dan tanggung jawab sosial, (2024); Ladivani

Persatuan Indonesia.

(2021)
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mengurangi individualisme
40%.
Integritas  Etika kepemimpinan, anti- Membangun sikap jujur Sianturi & Dewi
korupsi, dan  kejujuran dan bertanggung jawab, (2022);

melalui simulasi sidang. peningkatan integritas 45% Kusliyanti et al.
pasca-intervensi. (2024)
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Gambar 1. Diagram integrasi nilai Pancasila dalam kurikulum Pkn.
sumber: Jurnal STKIP Budidaya, 2024.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian literature review ini secara komprehensif mensintesis temuan dari 19 jurnal
dan 2 buku periode 2021-2026 mengenai penguatan karakter peserta didik melalui Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), menunjukkan bahwa PKn efektif sebagai instrumen utama
pembentukan good citizenship di era globalisasi. Sintesis hasil analisis tematik dan content
analysis mengungkap bahwa PKn berhasil menginternalisasi lima nilai utama Kurikulum
Merdeka religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas dengan dampak signifikan
seperti peningkatan empati 42%, loyalitas nasional 35%, dan integritas 45% pada peserta didik
SD-SMA. Hakikat PKn sebagai pendidikan karakter terbukti melalui hubungan intrinsik nilai
Pancasila dengan civic disposition, di mana strategi seperti keteladanan guru dan Problem
Based Learning (PBL) menumbuhkan sikap afektif secara holistik, bukan sekadar kognitif.
Media digital seperti infografis Canva dan gamifikasi Quizizz semakin memperkuat
engagement, mengurangi degradasi moral akibat budaya asing hingga 40%. Tantangan seperti
pengaruh globalisasi diatasi melalui sinergi sekolah-keluarga-masyarakat, membentuk
ekosistem karakter berkelanjutan. Secara keseluruhan, literatur konsisten menegaskan
efektivitas PKn dalam membentengi generasi muda dari erosi moral, dengan peningkatan
tanggung jawab sosial rata-rata 38-50% pasca-intervensi, menjadikannya pilar strategis menuju
Indonesia Emas 2045. Implikasi temuan ini sangat luas, menegaskan bahwa PKn bukan

sekadar mata pelajaran formal, melainkan wahana sistematis dan terstruktur untuk
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membentengi moral peserta didik di tengah dinamika globalisasi yang penuh tantangan seperti
cyberbullying, intoleransi, dan individualisme. PKn berperan sebagai jembatan antara ideologi
Pancasila dengan praktik kehidupan sehari-hari, mengubah peserta didik dari konsumen pasif
menjadi warga negara aktif yang bertanggung jawab, toleran, dan berintegritas. Di konteks
Kurikulum Merdeka, PKn menjadi fondasi Profil Pelajar Pancasila, di mana nilai-nilai seperti
gotong royong tidak hanya diajarkan, tetapi dialami melalui proyek autentik, menghasilkan
karakter holistik yang adaptif terhadap era digital. Implikasi praktisnya bagi kebijakan
pendidikan nasional adalah revitalisasi PKn melalui alokasi jam pelajaran lebih besar, pelatihan
guru keteladanan, dan integrasi teknologi untuk relevansi kontemporer. Bagi masyarakat, PKn
memperkuat ketahanan bangsa terhadap disintegrasi sosial, memastikan generasi Z dan Alpha
tumbuh sebagai penerus yang cinta tanah air, beretika, dan berkontribusi positif. Dengan
demikian, penguatan karakter via PKn bukan opsi, melainkan keharusan strategis untuk
keutuhan NKRI di tengah arus informasi borderless.

Saran untuk pendidik dan peneliti selanjutnya difokuskan pada eksplorasi metode
pembelajaran PKn yang lebih inovatif guna memaksimalkan dampak karakter. Pertama,
pendidik disarankan mengadopsi blended keteladanan guru dengan Al-assisted simulation,
seperti virtual reality sidang DPRD untuk kerakyatan, yang dapat meningkatkan empati 60%
berdasarkan proyeksi literatur terkini. Guru PKn perlu pelatihan rutin via workshop nasional
untuk mengintegrasikan kearifan lokal seperti noken Papua atau subak Bali dalam PBL,
memastikan konteks budaya autentik. Kedua, pemanfaatan media digital lanjutan seperti
metaverse Pancasila atau app gamifikasi anti-hoaks direkomendasikan untuk generasi digital
native, dengan monitoring literasi guru agar hindari misinformasi. Ketiga, sinergi ekosistem
melalui program "Pancasila di Rumah" berbasis parenting workshop dan komunitas
masyarakat untuk memperkuat output sekolah, menargetkan reduksi bullying 50% dalam 2
tahun. Bagi peneliti, saran meliputi penelitian mixed-methods longitudinal untuk mengukur
retensi karakter 5 tahun pasca-PKn, eksplorasi PKn berbasis neurosains afektif, dan
comparative study PKn Indonesia-Asia untuk best practices global. Selain itu, pengembangan
rubrik assessment afektik digital berbasis Al untuk validasi dampak real-time, serta riset
dampak PKn pada pencegahan korupsi dini di kalangan remaja. Implementasi saran ini
memerlukan dukungan Kemdikbudristek melalui dana hibah dan MoU universitas-sekolah,
memastikan PKn evolusi menjadi pendidikan karakter generasi mendatang yang unggul moral

dan kompetitif.
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